
Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar Manny Pacman membagikan hadiah untuk membantu masyarakat di 
tengah pandemi virus corona baru (Covid-19). Besaran dan jenis hadiah yang didapat 
disesuaikan dengan huruf nama awal peserta.

Dilansir dari Liputan6.com, bahwa Pembagian hadiah di tengah pandemi Covid-19 oleh 
Manny Pacman adalah tidak benar, unggahan tersebut merupakan modus penipuan. 
Hal tersebut juga dilacak oleh VERA Files Fact Check setidaknya lima halaman FB dan 
dua akun pribadi yang menggunakan nama dan gambar senator sekaligus atlet 
legendaris itu, beserta keluarganya yang digunakan untuk penipuan, yaitu Pacman the 
Punch king, Many pcquieo Jamall153, Manny Pacquiao DEAD, Manny Pacquiao Aswin, 
dan Manny Pacquiao diantepong dan Wisnu Rian Saputra.

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4277754/cek-fakta-hoaks-petinju-filipina-manny-pacm
an-bagi-bagi-hadiah-saat-pandemi-covid-19? 

1. Petinju Filipina Manny Pacman Bagi-Bagi 
Hadiah saat Pandemi Covid-19
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Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan 
gambar dengan narasi sebagai berikut "Ini 
adalah foto para santri n ulama yg 
menolak faham komunis. Para santri di 
suruh gali lubang panjang di sekitar 
pompes utk kuburan mrk n mrk smua di 
kubur hidup2". Di gambar tersebut juga 
terdapat narasi "KUBURAN MASAL ULAMA 
DAN SANTRI 1948 OLEH PKI MUSO".

Faktanya klaim pada foto tersebut adalah 
salah. Foto tersebut merupakan foto 
dokumen orang-orang yang akan 
dieksekusi karena diduga terkait dengan 
PKI di sebuah parit pada tahun 1965. 
Orang-orang dalam foto tersebut 
bukanlah ulama dan santri yang dibunuh 
oleh PKI Musso pada tahun 1948. 

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/830/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-kuburan-massal-ula
ma-dan-santri-1948-oleh-pki-muso
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276504/cek-fakta-foto-ini-bukan-kuburan-massal-
ulama-dan-santri-1948-oleh-pki-muso

2. Kuburan Massal Ulama dan Santri 1948 oleh PKI 
Muso 
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Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan 
foto resume medis IGD yang menyebut 
hasil diagnosis utama adalah CVD. 
Unggahan foto tersebut disertai dengan 
narasi yang diklaim bahwa kode CVD 
merupakan Covid-19.

Faktanya dokter spesialis penyakit dalam 
dan dekan Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI), Prof DR dr Ari Fahrial Syam 
menyampaikan, kode CVD bukanlah kode 
untuk penyakit Covid-19, melainkan 
Cerebrovascular Disease. Sementara itu, 
Wakil Direktur dan Diklit sekaligus Jubir 
Satgas Covis-19 RS UNS, dr Tonang Dwi 
Ardyanto juga membantah bahwa kode 
CVD merupakan kode untuk penderita 
Covid-19. Adapun menurutnya kode CVD 
dalam foto itu artinya Cerebrovascular 
Disease atau yang lebih dikenal dengan 
penyakit Stroke. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cv
d-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter

3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19
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3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19

Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah kabar yang viral di media sosial tentang seorang kakek di Ciruas yang hidup 
sebatang kara dan kelaparan. Dalam berbagai narasi yang beredar, dikabarkan bahwa sang 
kakek sampai memakan kapuk bantal untuk mengganjal perutnya. 

Faktanya, berdasarkan rilis siaran pers Kemensos No. 215/SJ-HMS/PERS/PP/06/2020, aparat Desa 
setempat beserta keluarga menyampaikan kepada Salahuddin Yahya, selaku Kepala Bagian 
Publikasi dan Pemberitaan Kemensos, bahwa Kakek Jahrani tidak kelaparan dan tidak makan 
kapuk sebagaimana yang viral diberitakan. “Makanan ada pak. Tidak benar makan kapuk. 
Ceritanya, ada keponakan yang biasa menunggu Kakek Jahrani. Tetapi karena ada keluarga yang 
meninggal, ia pergi. Setelah ditinggal Kakek Jahrani merangkak keluar rumah sambil mulutnya 
ada kapuk,” kata Ny. Bakrah (40), keponakan Kakek Jahrani. Sementara itu, Kementerian Sosial 
telah bergerak cepat memastikan kondisi Kakek Jahrani. Melalui pendamping Program Keluarga 
Harapan (PKH), Kakek Jahrani sudah mendapat perhatian dari pemerintah. Atas arahan Menteri 
Sosial Juliari P. Batubara, Kepala Bagian Publikasi dan Pemberitaan Salahuddin Yahya langsung 
datang hadir dan menyapa kakek Jahrani dan keluarganya serta memberikan bantuan sesuai 
arahan Presiden Joko Widodo dan juga sebagai  implementasi slogan #KemensosHADIR.

Disinformasi

Link Counter :

215/SJ-HMS/PERS/PP/06/2020

4. Kakek Kelaparan di Ciruas Serang Ganjal Perut 
dengan Makan Kapuk Bantal
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3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19

Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di sosial media Facebook Sebuah unggahan foto jokowi dengan narasi "Kalian 

Setuju Kalau Saya MUNDUR."

Setelah ditelusuri, Foto yang diunggah itu merupakan hasil editan. Faktanya, Foto 

tersebut adalah hasil tangkapan layar dari video interview Presenter Mata Najwa, Yakni 

Najwa Shihab. Dalam video wawancara Najwa Shihab dengan Presiden Jokowi pada 

Selasa, 21 April 2020, terdapat tujuh bagian dengan tema pembahasan seputar virus 

Corona atau Covid-19. Dalam interview Najwa dengan Presiden Jokowi, tidak ada 

pernyataan dari Presiden Jokowi yang mengatakan tulisan “Kalian setuju kalau saya 

MUNDUR ?” seperti yang diklaim pada unggahan tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBXKvJqhG93/ 
https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-20401610/fakta-atau-hoaks-benarkah-p
residen-jokowi-buat-pernyataan-kalian-setuju-kalau-saya-mundur 

5. Jokowi "Kalian Setuju Kalau Saya MUNDUR"
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3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19

Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Diunggah oleh salah satu akun Facebook, sebuah tautan artikel berjudul "Acara 

TV Ini Sekarang Melarang Fadli Zon Dan Rocky Gerung Untuk Tampil, Kenapa 

Ya?". Pada narasi unggahan disebutkan pula bahwa saat ini Stasiun TV sudah 

tidak lagi menampilkan kedua figur tersebut.

Faktanya klaim pada unggahan tersebut adalah tidak tepat. Diketahui bahwa 

sampai saat ini Rocky Gerung masih tampil di sebuah stasiun TV Nasional dan 

menjadi salah satu narasumber pada acara TV tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnX0G7k-rocky-gerung-dilarang-tampil-di-tv-ini-fak
tanya 
https://www.youtube.com/watch?v=5P4zBOe7Wkc 

6. Stasiun TV Nasional Tidak Lagi Menampilkan 
Fadli Zon dan Rocky Gerung
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